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Abstract

The development of new media has opened up great opportunities for increased public
participation in environmental issues. Previously, there was still a gap: studies only
highlighted the use of social media as a channel for meaningful information, ranging from
awareness to collective action, rather than as an agent of ecological change. SOTA
indicates a shift from a linear communication model toward a connective action pattern,
where individuals collaborate through digital platforms using personalized narratives
and citizen data. The study method was descriptive-qualitative systematic literature
review. The analysis reviewed the Environmental Communication Matrix theory:
Thematic analysis was constructed by integrating the Theory of Planned Behavior, Social
Impact Theory, and platform affordances frameworks. The analysis focused on the
relationship between new media characteristics, user interaction dynamics, and pro-
environmental engagement. The synthesis shows that new media can function as a
communication ecosystem, strengthening pro-environmental movements and expanding
symbolic participation, such as content sharing, to substantive action. The study
emphasizes the need for inclusive communication models, evidence-based content
strategies, and cross-actor collaboration to optimize the function of new media as a driver
of sustainable environmental action.

Keywords: Environmental Communication, New Media, Participation, Pro-
Environmental Movements

Abstrak
Perkembangan media baru telah membuka peluang besar bagi peningkatan partisipasi
publik dalam isu lingkungan. sebelumnya masih menunjukkan kesenjangan (GAP): studi
hanya menyoroti pemanfaatan media sosial sebagai saluran informasi bermakna mulai
dari kesadaran hingga aksi kolektif tidak sebagai agen perubahan ekologis. SOTA
menunjukkan adanya pergeseran dari model komunikasi linear menuju pola connective
action, individu berkolaborasi melalui platform digital menggunakan narasi yang
dipersonalisasi, data warga. Metode studi literatur sistematis deskriptif-kualitatif.
Analisis meninjau teori Environmental Communication Matrix: Analisis tematik
dibangun dengan mengintegrasikan kerangka Theory of Planned Behavior, Social Impact
Theory dan affordances platform. Analisis diarahkan pada hubungan antara karakteristik
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media baru, dinamika interaksi pengguna, dan enggagement pro-lingkungan. Sintesis
menunjukkan media baru mampu berfungsi sebagai ekosistem komunikasi, emperkuat
gerakan prolingkungan, memperluas partisipasi simbolik seperti berbagi konten hingga
aksi substantif. Studi menegaskan perlunya model komunikasi inklusif, strategi konten
berbasis bukti, serta kolaborasi lintas aktor untuk mengoptimalkan fungsi media baru
sebagai penggerak aksi lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Komunikasi Lingkungan, Media Baru, Partisipasi, Gerakan Pro-
Lingkungan.

PENDAHULUAN

Arus Krisis iklim dan degradasi lingkungan memaksa transformasi cara warga belajar,
berjejaring, dan bertindak. Komunikasi lingkungan bergeser dari medium satu-arah
menjadi ekosistem interaktif yang memungkinkan kolaborasi cepat lintas ruang. Ketika
ruang publik berpindah ke platform digital, media baru berfungsi ganda sebagai arena
diskursif, mesin distribusi informasi, dan infrastruktur mobilisasi aksi kolektif.

Skala pengguna internet global memperkuat peluang mobilisasi. Pada awal 2025, 5,56
miliar orang menggunakan internet dengan penetrasi 67,9 persen populasi dunia. Data ini
menandai perluasan permukaan audiens yang dapat disapa, sekaligus mempercepat difusi
norma dan praktik prolingkungan melalui jaringan sosial yang makin rapat
(DataReportal, 2025a)
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Gambar 1. Data Pengguna Digital Di Indonesia
Sumber: Datareport.com

Konteks Indonesia menunjukkan potensi serupa. Per Januari 2025 terdapat 212 juta
pengguna aktif internet dengan penetrasi 74,6 persen, dan 143 juta identitas pengguna
media sosial setara 50,2 persen populasi. Struktur demografis yang muda dan urbanisasi
yang meningkat memperkuat relevansi kanal digital sebagai wahana partisipasi
lingkungan (DataReportal, 2025b).

Gambar 2 Pengguna Media Di Indonesia
Sumber : Datareportal.com
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Pada oktober 2025 Dataportal mengukur besaran penggunaam media baru meningkat
sangat pesat dan signifikatan tinggi pada sosial media. selanjutnya kajian teoritis yang
mendasari akan mengeksplorasi hubungan antara narasi digital dan pembentukan
identitas ekologis warga, serta implikasinya terhadap aksi kolektif. Dalam komunikasi
pembangunan, media baru, termasuk media sosial, terbukti efektif dalam menyebarkan
informasi, meningkatkan kesadaran, dan memobilisasi partisipasi publik dalam berbagai
isu, termasuk isu lingkungan (Hanafiah et al., 2024). Media ini juga memungkinkan
partisipasi aktif dari individu dalam proses komunikasi, mendorong mereka untuk
memberikan kontribusi dan umpan balik secara terbuka (Ramadhan et al., 2024). Salah
satu yang menarik muncul narasi digital bagi masyarakat Indonesia yang menyatakan
Social media please do your magic yang menjadi sorotan dan bagi warganet sebagai
istilah yang booming dan dapat merubah suatu hal Salah satu yang menarik muncul narasi
digital bagi masyarakat Indonesia yang menyatakan Social media please do your
magic yang menjadi sorotan dan bagi warganet sebagai istilah yang booming dan dapat
merubah suatu hal dari objek yang viral tersebut menjadi momentum mobilisasi nyata
yang mendorong partisipasi publik dalam isu lingkungan (Habsari et al., 2021; Lestari et
al., 2025).

Perubahan ini sejalan dengan logika aksi konektif yang menekankan peran media digital
sebagai agen pengorganisasi untuk memobilisasi partisipasi publik, di mana komunitas
berbasis web menciptakan bentuk baru produksi budaya dan kewarganegaraan ekologis
(Susanto & Thamrin, 2021). Isu yang menarik bagi warganet muda yang memiliki krisis
kepercayaan pada lembaga pemerintahan justru menjadikan platform digital sebagai
ruang utama untuk membangun narasi alternatif dan mengorganisasi aksi lingkungan di
luar struktur formal (Cornelio et al., 2024; Habsari et al., 2021). Pemanfaatan teknologi
digital oleh komunitas aktivis muda, seperti yang ditunjukkan oleh Pandawara Group,
memungkinkan kampanye kebersihan lingkungan menjangkau perhatian internasional
melalui strategi konten kreatif di platform media sosial (Aminulloh et al., 2024; Putri et
al., 2025). Sepertihalnya pada kasus kawal yang fenomenal di di Indonesia.

Secara teoretik, pengaruh media baru terhadap perilaku prolingkungan dapat dipahami
melalui Theory of Planned Behavior dan Social Impact Theory. Paparan pesan, interaksi
sosial, serta persepsi dukungan jejaring di media sosial memodulasi sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan, lalu diproses dan dipahami sehingga
menjadi niat dan tindakan (Liao et al., 2024). Bukti empiris memperlihatkan kaitan yang
konsisten antara keterlibatan digital dan intensi bertindak. Studi mutakhir menunjukkan
determinan media sosial berpengaruh pada niat dan perilaku prolingkungan melalui jalur
sikap dan norma, memperkuat peran platform sebagai penggerak pembentukan
ekspektasi sosial terhadap perilaku hijau (Liao et al., 2024).

Bentuk pesan juga krusial. Analisis tentang meme Kkrisis iklim menemukan bahwa
partisipasi dapat dipicu oleh format kreatif yang menyalakan atensi, emosi, dan identitas
kolektif; jaringan diskusi mengental dan membuka jalan menuju keterlibatan yang lebih
intens (Johann, 2023). Gerakan Fridays for Future memperlihatkan bagaimana kanal
digital menopang mobilisasi ketika aksi luring terhambat. Selama masa lockdown,
strategi komunikasi bergerak dari seruan turun ke jalan ke penguatan diskursus tematik
dan legitimasi gerakan, menandakan adaptasi repertoar aksi berbasis platform (Haller et
al., 2021).

Pada momen puncak seperti Global Day of Climate Action, analisis Twitter membuktikan
bahwa klaim, fungsi sosial, dan framing yang tersebar digital berkorelasi dengan
intensitas partisipasi kolektif lintas negara. Ini menegaskan kapasitas media baru untuk
menumbuhkan kohesi dan koordinasi aksi dalam waktu singkat (Fernandez-Zubieta et
al., 2023). Hubungan antara penggunaan media dan keterlibatan lingkungan juga tampak
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pada tingkat perilaku. Data survei lintas perilaku di Hong Kong menunjukkan
penggunaan media sosial berasosiasi dengan aktivisme dan konsumerisme lingkungan,
melengkapi efek media berita dan memperkuat “differential gains” dari kanal yang
berbeda (Zhang & Skoric, 2018). Khusus Indonesia, kajian terhadap organisasi
lingkungan memperlihatkan media sosial sebagai saluran untuk membangun kesadaran,
menjembatani informasi warga, serta menghubungkan ruang virtual dengan partisipasi
kebijakan. Namun, jurang literasi digital tetap menjadi kendala inklusi (Susanto &
Thamrin, 2021).

Partisipasi digital tidak berhenti pada komunikasi; ia juga memproduksi data bersama.
Studi citizen science menunjukkan unggahan konten warga di platform populer
memetakan interaksi manusia-ekosistem dan membuka peluang sumbangan bukti oleh
komunitas untuk pengelolaan kawasan (Jingu et al., 2024). Berbagai konten itu menjadi
semua bigdata yang jelas membahas suatu objek dan data media sosial dapat
mempercepat pemantauan ekologis. Pemanfaatan citra media sosial untuk mendeteksi
dan memetakan objek spesifik menunjukkan cara partisipasi warga bermetamorfosis
menjadi infrastruktur bukti yang operasional bagi lingkungan (Cardoso et al., 2024).
Intisari dari pernyataan yang ditemukan mengarahkan pada tiga mekanisme pengaruh
media baru: pembentukan pengetahuan dan sikap melalui eksposur berulang, penguatan
dan pembentukan norma sosial melalui jaringan dan isyarat persetujuan, serta mobilisasi
melalui koordinasi terdistribusi dan affordances platform, kemudahan akses dan fitur
(Suka,Komentar dan Bagikan) yang mendorong algoritma pesan. Ketiganya
menghasilkan spektrum partisipasi dari share, donasi, petisi, relawan, hingga co-
production data.Meski demikian, literatur mengakui kebutuhan bukti kausal dan indikator
aksi offline yang lebih substantif. Ulasan terbaru menempatkan media sosial sebagai
pusat komunikasi iklim tetapi menekankan tantangan metodologis baru serta pergeseran
teknopolitik yang memengaruhi hubungan antara paparan, keterlibatan, dan mobilisasi
(Schafer, 2025). Kesenjangan berikutnya terkait dimensi desain konten. Efektivitas
format pendek, live, dan konten visual masih jarang dibanding secara eksperimental antar
platform, padahal studi tentang meme sudah memperlihatkan jalur mobilisasi yang khas
dan perluasan jaringan diskusi (Johann, 2023).

Konteks negara berkembang juga under-represented. Karakter platform, budaya
partisipasi, serta kebijakan platform di Indonesia berpotensi memoderasi dampak media
baru, sementara temuan setempat masih tersebar dan belum ditautkan secara komparatif
lintas platform dan wilayah (Susanto & Thamrin, 2021). Isu kesetaraan akses menjadi
prasyarat. Statistik adopsi digital Indonesia menunjukkan kemajuan, namun disparitas
wilayah, kecepatan, dan literasi digital memengaruhi peluang warga untuk berpartisipasi
secara bermakna, dari konsumsi informasi hingga aksi komunitas (DataReportal, 2025b).
Dengan lanskap seperti ini, studi literatur yang sistematis diperlukan untuk mengkurasi
bukti lintas disiplin mengenai peran media baru sebagai penggerak partisipasi
lingkungan. Fokus pada mekanisme psikososial, desain konten, dan affordances platform
akan membantu memisahkan indikator vanity dari indikator aksi substantif. Penelitian
juga mengusulkan penilaian indikator outcome yang menambat pada aksi dunia nyata.
Ukuran seperti partisipasi relawan, kontribusi data warga, partisipasi musrenbang tematik
lingkungan, serta keberlanjutan partisipasi lintas siklus kampanye akan dievaluasi dengan
merujuk pada bukti yang telah teruji dalam studi terdahulu. Kontribusi teoritis yang
diharapkan ialah integrasi lintas pendekatan perilaku dan jejaring untuk memurnikan
model partisipasi lingkungan berbasis media baru. Secara praktis, hasil sintesis
diharapkan memberi panduan kebijakan dan desain kampanye bagi pemerintah daerah,
organiasi komunitas, kelompok (aktivis), dan platform digital agar keterlibatan digital
terkonversi menjadi aksi kolektif yang terukur dan tahan lama.
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemberitaan media mengenai krisis
iklim dapat memengaruhi persepsi publik melalui cara isu tersebut diberi kerangka
(framing), yang pada akhirnya membentuk sikap dan perilaku masyarakat terhadap risiko
iklim serta respons terhadap kebijakan lingkungan (Astuti et al., 2024). namun tidak
secara eksplisit menjelaskan gerakan lingkungan yang berbasis pada aksi kolektif warga
sebagai respons terhadap krisis ekologis. Penelitian berupaya mengisi kesenjangan
tersebut dengan menelaah bagaimana algoritma dan konten digital tidak hanya berfungsi
sebagai saluran informasi pasif, tetapi juga sebagai agen ekologis yang mampu memicu
aksi kolektif warga (Belinchon & Fernandez, 2023; Lestari et al., 2025). Konsep ini
menekankan bahwa interaksi antara pengguna dan konten di ruang digital tidak sekadar
proses konsumsi informasi, melainkan membentuk ekologi komunikasi yang mampu
mengorganisasi respons kolektif terhadap krisis lingkungan (Belinchén & Fernandez,
2023; Putri & Pratiwi, 2022).

Pada riset sebelumnya ditinjau hanya melihat korelasi, bukan urutan sebab akibat dan
kurangnya studi komparatif antaroll aktor membatasi rekomendasi kebijakan. Peran
pemerintah daerah, Organisasi, komunitas, media lokal, dan platform sering digambarkan
terpisah, bukan sebagai ekosistem ko-produksi dan fokus pada peran lingkungan.
Kesenjangan-kesenjangan ini menegaskan kebutuhan akan tinjauan pustaka yang bukan
hanya mendata “apakah media baru berpengaruh” melainkan memetakan bagaimana,
melalui jalur apa, dalam kondisi apa, dan bagi siapa pengaruh itu menghasilkan
partisipasi yang tahan lama serta berdampak. Melihat identifikasi pernyataan sebelumnya
peneliti melihat ada nya GAP antara partisipasi bermakna yang dilakukan pengguna
media baru yang berhubungan dengan paparan media baru dan aksi lingkungan yang
masih lemah. penelitian dan arah pengembangan di atas, tujuan utama kajian ini adalah
menyusun tinjauan literatur empiris dan sistematis tentang bagaimana media baru
mendorong partisipasi masyarakat pada isu lingkungan di Indonesia dan pembelajaran
global. Manfaat teoretis berupa pemurnian kerangka konseptual hubungan media-
partisipasi; manfaat praktis berupa rekomendasi desain konten, taktik kolaborasi, dan
penataan indikator kinerja partisipasi agar ekosistem digital memberi dampak nyata bagi
keberlanjutan.

Penelitian bertujuan menjawab pertanyaan: Sejauh mana dan melalui mekanisme apa
media baru (karakteristik, konten, interaksi, dan affordances) meningkatkan partisipasi
pro-lingkungan dari kesadaran, niat, aksi kolektif di Indonesia, serta apa rekomendasi
praktis bagi desain kampanye dan kebijakan lingkungan?.

TINJAUAN PUSTAKA

Penggunaan media massa dan media sosial secara efektif juga terbukti mampu mengubah
sikap dan perilaku individu menjadi lebih positif terhadap lingkungan, sehingga
mendukung keberlanjutan lingkungan secara kolektif (Agung & Shahadan, 2024).
Beberapa penelitian juga mengindikasikan bahwa eksposur terhadap media sosial dan
interaksi online dapat memengaruhi pembentukan sikap pro-lingkungan dan norma
subjektif individu, mendorong mereka untuk lebih aktif dalam isu-isu lingkungan (Liao,
2024). Selain itu, platform media sosial seperti Instagram telah terbukti sangat efektif
sebagai metode pemasaran digital, memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen
melalui konten visual yang menarik dan kampanye yang dipersonalisasi (Dewi &
Avicenna, 2020) (Akbar & Madura, 2024). platform-platform tersebut dapat mendorong
perubahan perilaku yang pro lingkungan, mendorong pemikiran kritis akan kepedulian
lingkungan. selanjutnya pada teori dampak sosial (Social Impact Theory) juga sangat
berhubungan dimana perubahan perilaku yang telah diterima oleh konsumen media baru
akan memiliki dampak perubahan sosial yang pro terhadap lingkungan, mereka yang
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terus-menerus terpapar konten media baru pada isi yang menarik menurut mereka,
dibuktikan bahwa hal tersebut dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan
konsumen dan meningkatkan keterlibatan mereka dengan merek atau gerakan pro-
lingkungan (Wulandari & Putri, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Singha dan Azad et al. lebih lanjut mendukung bahwa
strategi media sosial yang efektif dapat memengaruhi pengambilan keputusan konsumen
dan meningkatkan keterlibatan mereka dengan suatu merek atau gerakan, bahkan dapat
diprediksi melalui integrasi dengan pembelajaran mesin (Wulandari & Putri, 2025).
gerakan lingkungan ini seringkali diperkuat olen kemampuan media sosial untuk
memfasilitasi komunikasi massa dan personalisasi pesan, yang secara kolektif mendorong
pembentukan norma sosial yang mendukung perilaku pro-lingkungan (Liao, 2024).
Dalam konteks ini, interaksi konten dan strategi di media sosial memiliki dampak
signifikan terhadap persepsi dan keterlibatan konsumen dengan produk atau layanan
perusahaan, serta dengan inisiatif lingkungan (Wulandari & Putri, 2025).

Bukti dari reviews penelitian terdahulu membahas media baru sebagai penggerak
partisipasi gerakan lingkungan Hal ini menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi
kanal krusial untuk mobilisasi sosial dan pembentukan opini publik terkait isu-isu
keberlanjutan (Wulandari & Putri, 2025) (Akbar & Madura, 2024). Paparan informasi pro
lingkungan dipengaruhi oleh bigdata yang sesuai dari keinginan pengguna media baru,
namun hakikatnya akan dapat berubah sebagaimana isi konten yang menarik, yang dapat
memanjakan pengguna, salah satunya adalah konten gerakan pro-lingkungan yang
semakin masiv. Pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan perilaku pro-
lingkungan secara signifikan dipengaruhi oleh kemampuan platform tersebut dalam
membentuk sikap dan norma subjektif, yang pada gilirannya mendorong niat perilaku
melalui lensa Teori Perilaku Terencana (Liao, 2024) (Zafar et al., 2021). Seorang
pengguna dapat terpengaruh perilakunya sebagaimana kognitif berdasarkan konten yang
dikonsumsi, mengingat bahwa paparan berkelanjutan terhadap konten pro-lingkungan di
media sosial dapat membentuk persepsi dan perilaku, mekanisme keterlibatan pengguna
melalui interaksi, berbagi, dan partisipasi dalam kampanye daring menjadi krusial dalam
menggerakkan aksi kolektif (Alam et al., 2023).

Secara keseluruhan media baru dan berbagai platform nya mendukung partisipasi dalam
gerakan prolingkungan. Studi-studi terbaru juga menyoroti peran strategis media digital
dalam memengaruhi perilaku konsumen dan mendorong gaya hidup berkelanjutan,
khususnya melalui kampanye lingkungan yang disebarkan di platform sosial (Akdeniz,
2025). Selain itu, integrasi teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan
memungkinkan personalisasi pengguna untuk meningkatkan efektivitas keterlibatan
pengguna dengan inisiatif keberlanjutan (Wulandari & Putri, 2025). Pemanfaatan media
sosial juga menciptakan peluang unik untuk jangkauan komunikasi lingkungan dan
mempromosikan perubahan perilaku terkait keberlanjutan (Zhang, 2025). Meskipun
demikian, peran aktivisme digital dalam isu lingkungan hidup masih menghadapi
tantangan, terutama dalam optimalisasi pemanfaatan platform media sosial untuk
membangun kesadaran dan kepedulian masyarakat secara efektif (Putri & Pratiwi, 2022).
minimnya konten dan kesadaran dari masyarakat terhadap gerakan-gerakan pro-
lingkungan Maka dari itu, diperlukan strategi komunikasi lingkungan yang lebih inovatif
dan komprehensif, tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran, tetapi juga untuk secara
aktif menggerakkan masyarakat agar terlibat dalam upaya-upaya konservasi dan
keberlanjutan (Girsang & Situmeang, 2023). Optimalisasi media sosial melalui unggahan
yang membangkitkan emosi, konten interaktif, dan penggunaan tagar relevan dapat secara
signifikan meningkatkan keterlibatan audiens dan memperkuat jaringan komunitas dalam
isu lingkungan (Putri & Pratiwi, 2022). secara keseluruhan studi media baru mendukung
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partisipasi pro lingungan sejalan dan membuktikan bahwa pembelajaran, peran konten
media baru dari berbagai platform media baru memungkinkan dan efektif dalam
partisipasi lingkungan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode tinjauan
literatur (literature review) sistematis. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam hubungan antara media baru dan
partisipasi lingkungan di era digital, tanpa melakukan pengujian hipotesis kuantitatif atau
generalisasi statistik. Metode ini memungkinkan eksplorasi pola, mekanisme, dan
konteks dari fenomena komunikasi lingkungan melalui analisis naratif dan tematik
terhadap sumber literatur yang ada. Pendekatan ini sesuai untuk memetakan peran media
baru sebagai penggerak sikap, norma sosial, jaringan, dan mobilisasi aksi, sebagaimana
didukung oleh kerangka teoretis seperti Theory of Planned Behavior dan Social Impact
Theory.

Tinjauan literatur dilakukan secara sistematis untuk memastikan kelengkapan,
transparansi, dan reproduktibilitas proses seleksi sumber. Prosedur mengikuti langkah-
langkah PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang disesuaikan untuk studi kualitatif, yaitu: (1) identifikasi, (2) penyaringan,
(3) penilaian kelayakan, dan (4) inklusi. Proses ini difokuskan pada literatur empiris dan
teoretis yang relevan dengan topik media baru (seperti media sosial, platform digital, dan
konten interaktif) dalam konteks partisipasi lingkungan, dengan penekanan pada
pembelajaran global dan kasus Indonesia (Page et al., 2021).
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S
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(n=39) lurnal vang diekslusi (n=32)
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3
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Gambar 1.3 Flowcart PRISMA
Sumber : Riset Penelitian
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Tinjauan literatur penelitiandibatasi dengan peer review terbatas dengan Kklasifikasi
berindeks Penelitian berupa literature review sistematis dengan strategi pencarian
terencana, seleksi berbasis kriteria inklusi—eksklusi, penilaian kualitas, dan sintesis
tematik. Analisis dikembangkan secara abduktif: teori memandu pembentukan kode
awal, sementara data literatur memperkaya dan mengoreksi kerangka. Empat lensa
memandu pembacaan: Theory of Planned Behavior untuk menautkan sikap, norma, dan
kontrol perilaku yang dipersepsikan dengan intensi dan aksi prolingkungan; logika
connective action untuk menjelaskan mobilisasi berbasis jejaring longgar dan
personalisasi pesan; konsep networked publics untuk memahami bagaimana arsitektur
media jaringan mengonfigurasi ruang publik; serta teori affordances platform untuk
memetakan bagaimana visibilitas, persistensi, editabilitas, dan asosiasi membentuk jalur
partisipasi (Liao et al., 2024; Bennett & Segerberg, 2012; boyd, 2010; Treem & Leonardi,
2013). konteks Indonesia, kerangka ini ditautkan dengan literatur tentang aktivisme
lingkungan berbasis media sosial dan peran organisasi masyarakat sipil seperti WALHI
untuk membaca dinamika mobilisasi, advokasi, dan translasi keterlibatan digital ke aksi
kebijakan lokal (Susanto & Thamrin, 2021)

Proses analisis dimulai dengan melakukan telaah sistematis terhadap publikasi ilmiah
internasional dan nasional yang terbit antara tahun 2018 hingga 2025. Rentang waktu ini
dipilih karena mencerminkan fase percepatan transformasi digital dan kemunculan
berbagai platform media sosial yang aktif menjadi arena diskursus publik mengenai isu
lingkungan. Penelusuran dilakukan pada basis data Scopus, Web of Science, DOAJ,
ScienceDirect, serta portal akademik nasional seperti GARUDA,SNTA dan Dimension.
Pemilihan basis data tersebut memastikan bahwa literatur yang dikaji bersumber dari
penelitian akademik yang kredibel dan terverifikasi (Page et al., 2021).

Analisis literatur kemudian diarahkan pada dua dimensi utama, yakni (1) materi
penelitian terdahulu yang mencakup konteks, topik, objek, serta hasil temuan terkait
media baru dan partisipasi lingkungan; dan (2) metodologi penelitian terdahulu yang
mencakup desain riset, pendekatan analisis, teknik pengumpulan data, serta alat ukur
yang digunakan. Struktur ini memungkinkan penelitian menyusun peta epistemologis
yang menampakkan sejauh mana bidang ini telah berkembang dan di mana celah
konseptual maupun metodologis masih terbuka (Grant & Booth, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Analisis awal menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi saluran utama
dalam membangun hubungan interaktif dengan konsumen, terutama melalui konten
visual dan pemasaran influencer (Akbar & Madura, 2024). Pemanfaatan platform digital
ini memungkinkan organisasi dan individu untuk lebih cepat dan luas dalam
menyebarkan informasi politik serta membangun jaringan solidaritas untuk mobilisasi
aksi kolektif (Adila et al., 2023). Teknologi seperti big data, kecerdasan buatan, dan
otomasi pemasaran juga meningkatkan efektivitas kampanye, menghasilkan pengalaman
personalisasi yang lebih mendalam bagi audiens yang dituju (Akbar & Madura, 2024).
studi ini memperkuat argumen utama dalam kajian penelitian ini yang menyatakan bahwa
media sosial berfungsi sebagai alat penting untuk gerakan sosial yang berkaitan dengan
isu-isu global, memperkuat kemampuan aktivis dan organisasi untuk berinteraksi dengan
audiens secara langsung (Wahyudi et al., 2024). yang memperkuat pada kajian Theory of
Planned Behavior Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bagaimana media sosial mendorong partisipasi publik dalam protes lingkungan dan
menggerakkan gerakan keadilan sosial secara daring (Susanto & Thamrin, 2021). pada
teori perilaku terencana sangat erat kaitannya dengan kemampuan media sosial dalam
meningkatkan kesadaran, membentuk sikap, dan mendorong niat perilaku pro-lingkungan
di kalangan pengguna (Putri & Pratiwi, 2022).
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Tabel 1.1 Hasil Studi Literatur Penelitian

Aspek utama Temuan kunci Dampak
Peran media Media sosial menjadi sarana utama Informasi cepat menjangkau
baru penyebaran informasi lingkungan masyarakat luas
Interaksi digital Fitur like, komentar, _dan share Meningkatka}n kesadgran dan
mendorong keterlibatan perhatian publik
Jaringan sosial Platform digital membangun Mempermudah mobilisasi aksi
solidaritas dan kolaborasi kolektif
Personalisasi Konten yang disesuaikan dengan Pesan lebih relevan dan mudah
pesan audiens lebih efektif diterima
Partisipasi Partisipasi sering dimulai dari aksi Berpotensi berkembang ke aksi
masyarakat simbolik daring nyata jika dikelola baik

Peran media baru sebagai saluran utama dalam membangun hubungan interaktif melalui
konten visual dan pemasaran influencer turut memperkuat kemampuan aktivis dan
organisasi dalam menyebarkan informasi lingkungan dan memobilisasi aksi kolektif
(Akbar & Madura, 2024) (Adila et al., 2023). Media baru sebagai saluran multi platform
yang menjadi alat dalam menciptakan atau mendorong partisipasi lingkungan, baik
melalui penyebaran informasi yang cepat maupun pembangunan jaringan solidaritas
secara global (Syahputri & Katimin, 2024) (Asmiyono & Rahmawati, 2025). Fenomena
mengindikasikan pergeseran aktivisme menuju bentuk hibrida yang mengintegrasikan
aksi kolektif daring dan luring, didukung oleh komunikasi yang dimediasi komputer
dalam membentuk hubungan di era postmodern (Putri & Pratiwi, 2022). Hal ini
memfasilitasi terjadinya mobilisasi massa yang cepat dan luas, memungkinkan kampanye
lingkungan mencapai audiens yang lebih besar dan beragam (Hariyani, 2016). Pergeseran
mengubah lanskap aktivisme sosial, memungkinkan gerakan lingkungan untuk
memanfaatkan media baru guna meningkatkan visibilitas dan dampak kampanye mereka
(Putri & Pratiwi, 2022). Hal ini juga menciptakan bentuk-bentuk produksi budaya dan
kewarganegaraan ekologis yang baru, di mana pengetahuan dan dialog lingkungan
dibagikan secara cepat kepada khalayak yang sangat luas (Susanto & Thamrin, 2021).
Merujuk pada temuan literatur yang sudah dibahas, penelitian menunjukan bahwa
penayangan konten atau narasi di platform digital (newmedia) dapat mendukung
perubahan melalui pesan digital yang diterima pengguna, penambahan wawasan atau
pengetahuan akan kecintaan lingkungan dapat dilihat melalui perubahan perilaku,
menjadi aktivitas dan dampak langsung di keseharian pengguna. Sederhananya ketika
pengguna terus menerus terpapar pesan positif akan sebuah pesan pro-lingkungan
pengguna akan secara tidak sadar maupun sadar bahwa perannya tersebut menjadi
aktivitas positif, menjadi bukti kecintaan lingkungan, menunjukan peran komunikasi
yang massive dapat mendorong perilaku yang positif, begitupun sebaliknya. Merujuk
pada isu komunikasi yang ramai seperti tampilan kesengsaran peperangan negara timur
(Israel-Palestina), Peran dialog perdamaian di media sosial dalam konflik berkepanganan
(Ron, 2020) dan Bagaimana pengguna Palestina menggunakan meme dan konten kreatif
di TikTok sebagai bentuk perlawanan digital selama eskalasi kekerasan Mei 2021 (Cervi,
2023) isu-isu international yang mendukung perubahan gerakan perdamaian di dalam
narasi digital yang berhasil membuat gerakan peduli palestina di Indonesia.

PENUTUP

Merujuk pada temuan-temuan yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media baru telah menjadi pilar krusial dalam aktivisme digital lingkungan, memfasilitasi
mobilisasi massa, edukasi, dan pembentukan norma sosial yang mendukung
keberlanjutan (Putri & Pratiwi, 2022) (Hajri & Daife, 2024). Secara spesifik penggunaan
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media baru sebagai saluran multiplatform digital menunjukan peran ganda dalam gerakan
prolingkungan dan sosial. munculkan integrasi antara kesadaran digital dan tindakan
nyata, yang ditunjukkan melalui peningkatan partisipasi individu dalam berbagai inisiatif
lingkungan serta perubahan perilaku konsumsi ke arah yang lebih ramah lingkungan
(Vural & Oz, 2025). Perkembangan teknologi digital ini juga telah mengubah lanskap
gerakan prolingkungan yang efektif dengan memenuhi perkembangan kebutuhan
khalayak dan peran gerakan pro lingkungan. hasil yang di uraikan di atas memberikan
wawasan praktis bagi baik pemerintahan maupun akademisi dan warga. media baru
menjadi sebuah saluran transisi penyampaian informasi yang signifikan cepat dan efektif
dan minim biaya. orientasi media baru dengan pemenuhan unsur-unsur sosial dan
relasional yang baik dalam meningkatkan gerakan-gerakan pro lingkungan yang mudah
diterima, dan merancang argumentasi yang mudah di pahami kepada warga atau
pengguna, memberikan kontribusi yang lebih cepat dan berdampak. Media baru dan
konten pro-lingkungan dapat berkolaborasi dan membuat pengguna atau warga terus
menerus terpapar informasi pro-lingungan dan mengubah perilaku mereka.

Meskipun peran media baru sangat baik dalam penyebaran informasi dan memberikan
wawasan literasi tentu perlu di awasi, karena hadirnya oknum-oknum aktivis pro-
lingkungan yang mangkir dari konsep sebenarnya. munculnya angket daring juga
menunjukan peran warga dalam menjaga lingkungan sehingga partisipasi warganet
(pengguna) juga jelas peduli pada lingkungan alam sekitarnya.
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